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KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

I-Ruang; The Distance to Return adalah sebuah koreografi kelompok
hasil dari ekspedisi riset artistik selama satu dekade terhadap berbagai
fenomena dan peristiwa Ritual Wadian Dadas. Sakralitas tubuh Wadian
Dadas sebagai pemimpin ritual dalam laku gerak ikinsai dan berbagai bunyi
sakral yang mengiringinya seperti gelang tembaga, berbagai mantram, dan
tetabuhan menjadi kerja artistik dalam laboratorium proses penciptaan karya.
Berbagai elemen ritual yang telah meng-influnence penulis dalam berkarya
menjadi titik balik dalam-karya ini untuk melihat kembali posisi penulis
sebagai koreografer dan penari terhadap semesta ritual dan kekaryaan
selama: ini. Beberapa temuan yang penulis dapati selama berkarya adalah
konstruksi. sakralitas ‘tubuh (extraordinary movement) dalam konteks
pertunjukan dapat dihasilkan melalui performativitas mimesis.

Performativitas mimesis  adalah sebuah tindakan mengulangi,
mengendapkan, dan menemukan kesejatian bentuk dalam laku gerak
maupun laku bunyi. Penari diajak berproses dalam penemuan gerak dan
berolah keterampilan menemukan bunyi dalam permainan tabuhan karempet
(gendang), gelang tembaga, dan olah vokal hingga bermuara pada bentuk
yang menubuh (embodied). Kesejatian bentuk inilah yang penulis sebut

sebagai sakralitas tubuh atau extraordinary movement. Extraordinary
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movement merupakan kondisi tubuh dalam keadaan trance (dalam konteks
pertunjukan) yang akan terjadi apabila antara gerak dan bunyi saling
berkelindan. Gerak dan bunyi menjadi jalan untuk sampai pada titik
kesadaran lain disaat menari.

Performativitas mimesis sesungguhnya dapat ditemui pada semesta
Ritual Wadian Dadas dalam peristiwa kawit kintei. Peristiwa ini merupakan
sebuah kegiatan tunjuk ajar dari Wadian Dadas senior kepada Anak Wadian
atau pribadi yang baru belajar sebagai seorang pemimpin ritual. Kawit Kintei
dilakukan dengan mengaitkan benang di kepala Wadian Dadas senior dan
ujung lainnnya pada kepala Anak Wadian, kemudian mereka akan menari
mengelilingi balai persembahan. Benang ini menjadi koneksi atau semacam
ikatan antara guru-dan murid di' mana proses tiru-meniru, ikut- mengikuti,
dan ulang-mengulangi terlihat jelas dalam peristiwa ini sampai murid
dianggap mampu atau menguasai apa yang telah gurunya ajarkan. Peristiwa
ini selain dilihat sebagai sebuah metode penciptaan juga menjadi bagian
dalam kerja artistik karya.

Selain berkutat pada penemuan extraordinary movement sebagai
hasil dari performativitas mimesis, karya ini juga tanpa disadari telah
membentuk sebuah ekosistem baru dalam dunia seni di Kalimantan Tengah.
Pertunjukan seni semacam ini sesungguhnya termasuk baru dalam dunia seni
di Kalimantan Tengah, biasanya seni tari hanya digunakan sebagai alat
seremonial pemerintahan ataupun pariwisata. Melalui karya ini Pengkarya
mencoba menciptakan ulang keterhubungan antar penyaji pertunjukan

seperti penari, pemusik, tim artistik, tim produksi, dan juga para penikmat.
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Bersamaan lahirnya karya ini menjadi tanda sejarah, bahwa seni tari di
Kalimantan Tengah terus bergeliat tumbuh sebagai sebuah produksi
pengetahuan, baik itu berkaitan dengan nilai-bilai kehidupan masyarakat

tradisi di masa lampau dan juga dalam konteks panggung di masa Kini.

B. Saran

Menemukan identitas baik secara ketubuhan maupun secara
kekaryaan dalam proses berkesenian tentu menjadi idaman setiap pelaku
seni. Melalui karya ini penulis ingin berbagi temuan yang telah mengendap
dalam satu dekade perjalan riset artistik. ldentitas itu ternyata lahir dari
sesuatu yang begitu dekat dan tidak diluar dari diri kita sendiri. Pengkarya
menemukan kesejatian bentuk yang menubuh melalui jalan rekonstruksi laku
hidup Wadian Dadas dalam peristiwa ritual. Penulis terilhami kondisi tubuh
Wadian ketika trance, dimana pada kondisi tersebut tubuh menjadi sangat
imajinatif melepaskan konstruksi yang melekat padanya. Kebebasan tubuh
meruang dalam irama ritual kemudian sampai pada titik yang dianggap suci
bagi masyarakat penyangganya. Kondisi-ini yang penulis bawa dalam proses
berkarya. Menemukan sakralitas tubuh dalam konteks pertunjukan,
tujuannya tentu saja untuk melihat kemurnian tubuh untuk menyampaikan
setiap gagasan tanpa terkungkung oleh eksotisme tradisi yang sejauh ini
terjadi.

Melalui karya ini penulis mewacanakan sakralitas tubuh dalam
konteks pertunjukan sesungguhnya dapat dicapai melalui proses negosisasi
yang intim antara gerak dan bunyi. Sejauh ini bunyi hanya dianggap sebagai

iringan tari semata. Nyatanya yang penulis temui dalam karya ini, bunyi dan
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gerak adalah dua hal yang tidak bisa dipisahkan seperti dua sisi mata koin.
Saling berkelindan, saling ikat-kait, kondisi leburnya kesadaran dalam laku
bunyi dan laku gerak inilah yang mengantarkan tubuh dalam titik sakral
ketika menari.

Pengkarya juga mencoba mewacanakan kembali istilah mimesis
bukan sekedar meniru dan memberi daya kreatif seperti yang dikemukakan
Aristoteles. Mimesis dalam karya ini justru merupakan sebuah tindakan
(performativitas) untuk menemukan kesejatian bentuk melalui tahapan
mengulangi dan mengendapkan. Hal ini pun tidak jauh dari peristiwa Ritual
Wadian Dadas, yaitu kawit kintei. Leluhur jaman dahulu juga ternyata
melalui proses mengulangi berbagai laku kemudian mengendapkannya
untuk sampai pada titik tujuan dalam konteks ritual. Ini merupakan bukti
bahwa identitas sekali lagi sesungguhnya adalah proses menyadari atau
mengendapkan semua peristiwa, yang kemudian disuarakan ulang dalam

bentuk baru.
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